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ABSTRAK 

DWI SETIAWAN PRAYOGA, analisis proses penaggulangan kebocoran 

tanki bahan bakar di atas kapal MV. Tanto Damai. Progam Diploma IV, Program  

Studi Nautika. Dibimbing Ibu oleh A. A. Istri Sri W, S.Si.T., M.Sda dan Bapak 

Frenki Imanto, S.Si.T, M.Pd. 

Kebocoran merupakan sebuah kecelakaan yang sering terjadi diatas kapal 

baik dalam segi apapun yang dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan bagi 

pihak perusahan,pihak kapal, maupun pihak konsumen. Oleh karena itu peneliti 

me lnelliti te lntang adanya kelke lro lpolsan  plat yang melnyelbabkan kelbolcolran pada tanki 

bahan bakar  di palka dan lebih memaksimalkan perawatan diatas kapal, Perawatan 

dan pemeliharaan kapal diatur dalam ISM Code (International Safety Management 

Code) elemen 10 tentang pemeliharaan kapal dan peralatannya 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang menjadi 

penyebab kebocoran tanki dan apakah penanggulangan yang di laksanakan sudah 

sesuai prosedur atau belum.Penelitian ini dilakukan pada saat praktek berlayar di 

atas kapal MV. Tanto Damai. Waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data 

karya ilmiah ini adalah 12 bulan dari tanggal 30 juli 2021 sampai 02 agustus 2022. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu Penelitian yang 

menggunakan penelitian pada kondisi objek alamiah, Data primer diperoleh peneliti 

dengan melakukan pengamatan secara langsung dan wawancara. Data sekunder 

diperoleh peneliti dari peraturan perusahaan, peraturan pemerintah dan ISM Code 

sebagai referensi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebocoran terjadi akibat usia 

kapal yang sudah tua dan kurangnya perawatan dan pemeliharaan kapal dan 

penanggulangan kebocoran yang belum dilakasanakan sesuai dengan SOP 

(Standart Operasiopnal Prosedur) 

Berdasarkan hasil analisa dan pengamatan di atas kapal, Setiap crew kapal 

wajib mengetahui serta dapat menerapkan prosedur penanggulangan kebocoran 

sesuai SOP yang berlaku. Dengan rutin diadakannya pengarahan dari perwira 

terkait perawatan dan pemeliharaan kapal sesuai aturan yang terdapat dalam ISM 

Code 

 

Kata kunci : kapal,penanggulangan kebocoran, tanki bahan bakar 
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ABSTRACT 

 

DWI SETIAWAN PRAYOGA, analysis of the process of handling fuel tank 

leaks on the MV ship. Tanto Peace. Diploma IV Program, Nautical Study Program. 

Supervised by Mrs. A. A. Istri Sri W, S.Si.T., M.Sda and Mr. Frenki Imanto, S.Si.T, 

M.Pd. 

Leakage is an accident that often occurs on board the ship in any way which 

can result in loss and damage to the company, the ship, and the consumer. 

Therefore, researchers are researching about the existence of plate leakage which 

causes leaks in the fuel tanks in the holds and further maximizes maintenance on 

board. Ship maintenance and maintenance is regulated in the ISM Code 

(International Safety Management Code) element 10 concerning the maintenance 

of ships and their equipment. 

The purpose of this study was to find out what caused the tank leak and 

whether the countermeasures carried out were in accordance with the procedure 

or not. This research was carried out during the practice of sailing on the MV ship. 

Tanto Peace. The time needed to collect data for this scientific work is 12 months. 

This research uses descriptive qualitative research, namely qualitative research is 

research used to examine the conditions of natural objects. Primary data is 

obtained by researchers by conducting direct observations and interviews. 

Secondary data was obtained by researchers from company regulations, 

government regulations and the ISM Code as a reference. 

The results of this study indicate that leaks occur due to the age of old ships 

and lack of care and maintenance of ships and prevention of leaks that have not 

been carried out in accordance with SOP (Standard Operating Procedures). 

Based on the results of the analysis and observations on board, each ship's 

crew must know and be able to apply leak prevention procedures according to the 

applicable SOP. With regular briefings from officers related to ship maintenance 

and maintenance in accordance with the rules contained in the ISM Code 

 

Keywords: ship, leak prevention, fuel tank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal melru lpakan sarana transpolrtasi yang sangat elfisie ln dan melngikulti 

pelrke lmbangan zaman yang delwasa ini se lmakin be lrkelmbang dan molde lrn se lrta 

canggih. Sellain itu l kapal sangat melmbantul u lntu lk melnghulbulngkan kelgiatan 

pelrdagangan di belrbagai wilayah di Indolnelsia mau lpuln lular ne lgelri agar dapat 

te lrcapai tulju lan dan targelt pe lndistribulsian pe lrdagangan maka dibultu lhkan 

transpolrtasi se lbagai alat pe lmindah barang dan jasa.  

Me lnu lru lt U lndang-Ulndang Nolmo lr 17 Tahuln 2008 te lntang Pellayaran, “kapal” 

adalah transpolrtasi air yang me lmiliki be lntulk dan jelnis te lrte lntu l, yang dapat 

belrge lrak de lngan telnaga melkanik,telnaga angin, dan elnelrgi lainnya, ditarik 

maulpu ln ditulnda, dan telrmasu lk transpolrtasi yang belrdaya dulkulng dinamis, 

kelndaraan dibawah pelrmu lkaan air, selrta alat apulng dan julga bangulnan telrapu lng 

yang dapat belrpindah-pindah.  

U lntu lk me lndulkulng pro lsels pe lngolpe lrasian kapal, maka dipe lrlu lkan 

pelnanganan yang baik dalam pelme lliharaannya, agar kapal dapat belrjalan lancar 

dalam pelngolpelrasiannya, selsu lai de lngan pelre lncanaan yang suldah di telntu lkan 

o lle lh pelrulsahaan. Delngan kata lain pelmelliharaan adalah faktolr pelnting ulntu lk 

me lndulkulng kellancaran pelngolpe lrasian kapal ulntu lk melnjaga kolndisi kapal agar 

layak ulntu lk belrlayar. U lntu lk me lncapai hasil yang maksimulm dan e lfisie ln, maka 

diadakanlah pelre lncanaan, pelngolntro llan, dan pellaksanaan dalam sistim 

pelme lliharaan, se lpe lrti  mu latan, palka, ako lmo ldasi, tanki -  tanki kapal dan 

se lbagainya 
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Dari be lrbagai macam je lnis kapal te lrse lbult, pe lne lliti akan me lmbahas salah 

satu l kapal yang selsu lai delngan telmpat praktelk lau lt yaitul, kapal pelti ke lmas, 

Siste lm pe lngangkultan barang ataul mu latan me lnggulnakan pelti ke lmas diatas kapal 

me lmbultu lhkan telknik melmu lat yang baik dan julga handal se lrta te lmpat atau l ru lang 

mu lat yang haruls strate lgis. Dalam pe lnanganan mulatan pelti kelmas diatas kapal 

ada dula cara pe lnelmpatan mu latan yaitul, o ln de lck ialah pe lne lmpatan mulatan diatas 

pelnu ltu lp palka dan pelne lmpatan mulatan in holld adalah pelnelmpatan mulatan 

didalam palka. 

Palka (cargol ho lld) adalah telmpat khulsu ls yang digulnakan se lbagai te lmpat 

pelnyimpanan mulatan diatas kapal. Ko lnstru lksi palka haruls wate lr tight atau l tahan 

te lrhadap air lau lt mau lpu ln air hu ljan. Palka te lrdiri dari be lbe lrapa bagian yaitul hatch 

colve lr, hatch colming, dan tank tolp. Masing-masing bagian belrfu lngsi me llindulngi 

mu latan dari air. U lntu lk melngantisipasi adanya gelnangan air ataulpuln minyak 

didalam palka, se ltiap palka dile lngkapi golt (bilge ls) yang be lrfu lngsi se lbagai 

salu lran pelmbulangan bilamana air atau lpuln minyak melnggelnang didalam palka. 

Di se lke lliling palka te lrdapat banyak jelnis tanki yang melmpulnyai fulngsi 

masing – masing salah satulnya adalah tanki bahan bakar, biasanya telrle ltak disisi 

bellakang palka dan ju lga belrfu lngsi se lbagai pe lnyelimbang kapal. Bahan bakar di 

kapal ulmu lmnya MFO l (marine l fu le ll o lil) dan atau l MDO l (marine l die lse ll o lil). 

Ke ldula je lnis bahan bakar ini me lmpulnyai tanki masing-masing alias te lrpisah. 

Minyak FO l biasa digu lnakan saat kapal belrlayar, yaitu l dari BO lSV sampai de lngan 

ElO lSV. 

Ke lbolco lran melru lpakan selbulah ke lcellakaan yang selring te lrjadi diatas kapal 

baik dalam selgi apapuln yang dapat melngakibatkan kelru lgian dan kelru lsakan, 

Ke lbolco lran di atas kapal julga selring te lrjadi di kapal-kapal di Indolne lsia salah satu l 
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colnto lhnya dalam Ardiansyah Jaya Sapultra, (2021), kapal MV.  Se lndang Mas 

delngan rulte l  pe llayaran  dari Be llawan - Jakarta  yang  dite lmpulh de lngan pelrjalana  

3 hari.  Pada  saat  itu l  tidak disadari adanya air di dalam palka o lle lh se lmu la awak 

kapal. Pada tanggal 19 No lve lmbelr 2018 jam 16.00 WIB saat kapal se ldang 

belro llah gelrak dan belrlabu lh di Tanjulng Priolk, Jakarta. Dikarelnakan culrah huljan 

yang sangat lelbat, se lte llah selle lsai be lrollah,  ge lrak Chielf  o lffice lr me lme lrintahkan  

ju lru l  mu ldi  u lntu lk  me lngelce lk  golt palka, dimu llai dari palka 1 sampa 6 de lngan 

diso lulnding satul pe lrsatu l.. Pada  saat  pe lnge lcelkan  palka nol. 5    dike lju ltkan  de lngan  

air  yang  sangat banyak dan keltika  dice lk  se lcara visulal keldalam  palka  telrlihat  

te lte lsan air  yang  lu lmayan ke lncang  pada  katu lp ballast (ballast  valve l)  6  kiri 

se lhingga  me lnyelbabkan kelbanjiran pada palka telrse lbu lt 

Se lhu lbulngan delngan keljadian di atas pe lne lliti me llaksanakan pelne llitian di 

kapal kolntaine lr MV. TANTO l DAMAI milik Pe lru lsahaan PT. TANTO l INTIM 

LINEl, de lngan Panjang kapal 126.64 mt dan GRT 6114 RT. Sign  oln pada tanggal 

30 Agulstu ls 2021 dan melnelliti te lntang adanya kelke lro lpolsan pada plat tanki bahan 

bakar  yang melnyelbabkan kelbolco lran bahan  di palka dan me lngakibatkan mulatan 

te lre lndam minyak bahan bakar seltinggi +/- 30 cm, selhingga mulatan yang ada 

didalam kolntainelr te lrce lmar o lle lh minyak bahan bakar . Ke ljadian te lrse lbult te lrjadi 

pada hari julmat 01  O lkto lbelr 2021 jam 05.30 lt, pada saat polsisi kapal belrada 

dilau lt Jawa be lrlayar me lnulju l Makasar. Akibat ke lbolco lran te lrse lbult me lngakibatkan 

pellayaran kulrang belrjalan maksimal.  

Se lhu lbulngan delngan hal te lrse lbult, pe lnelliti me lngangkat ju ldull: “ANALISIS 

PRO lSElS PElNANGANAN KElBO lCO lRAN PLAT TANKI BAHAN BAKAR DI 

KAPAL MV. TANTO l DAMAI” 
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B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang masalah di atas dapat disu lsu ln ide lntifikasi masalah 

yang timbull se lbagai belriku lt : 

1. Apa saja fakto lr pe lnyelbab te lrjadinya ke lbolcolran tanki bahan bakar diatas kapal 

MV. Tanto l Damai ? 

2. Bagaimana pelnanganan kelbolcolran tanki bahan bakar yang masulk kel dalam 

palka di kapal MV. Tanto l Damai ? 

C. Tujuan Penelitian   

Adapuln tu lju lan pelnellitian yang ingin di capai dari pe lnellitian ini adalah :  

1. U lntu lk melngeltahuli fakto lr apa yang melnjadi pelnye lbab telrjadinya kelbolco lran 

pada tanki bahan bakar  

2. U lntu lk melngeltahu li bagaimana prolse ls pelnanganan kelbo lcolran yang 

me lnyelbabkan tulmpahnya minyak agar tidak te lrjadi ke lbolcolran ke lmbali 

D. Manfaat Penelitian   

Manfaat dari karya tu llis ini adalah se lbagai belriku lt:   

1. Manfaat Te lo lritis   

Pe lne llitian  Ini  diharapkan  bisa  me lnambah  wawasan di bidang akadelmi 

u lntulk Po llite lknik Pe llayaran Sulrabaya, masyarakat dan  awak  kapal  MV.  

Tanto l Damai  te lntang faktolr  pe lnye lbab kelbolcolran tanki bahan bakar    dan    

pelnanggullangan kelbo lcolran yang telrjadi di atas kapal gu lna me lncelgah masalah 

kelru lsakan kapal.  

2. Manfaat Praktis  
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a. Bagi Awak Kapal Se lbagai tambahan wawasan telntang pelme lliharaan dan 

pelrawatan kapal u lntulk me lngantisipasi jika te lrjadinya kelmu lngkinan 

kelbo lcolran 

b. Bagi Institu lsi Po llite lknik Pe llayaran Su lrabaya Se lbagai relfe lre lnsi te lntang 

pelme lliharaan dan pelrawatan kapal, selrta pe lnanggullangan kelbolco lran plat 

tanki se lpelrti yang te llah diatu lr dalam ISM Co lde l. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Jurnal Sebelumnya 

Tabe ll ju lrnal 2.1 Re lvie lw Pe lne llitian Se lbe llu lmnya 

1. Nama pelnu llis Elu lis Happy Wanglolan, Ari Wibo lwo l, Bambang Tri 

Mu lrtio lno l, Arphianthol Dhe la Patimang 

 Ju ldull  Pro lse ldulr pe lncelgahan dan pelnanganan kelbolco lran 

ru lang mulatan belrbahaya pada kapal spolb. Ahza 

e lnelrgi 01 

 Pe lrmasalahan  Ke lbolco lran yang telrjadi pada ru lang mulat/palka kapal 

SPO lB. AHZAElNElRGI 01 

 Me lto lde l 

pelne llitian 

Dalam pelne llitian pe lnullis me lnggulnakan melto ldel 

delskriptif ku lalitatif 

 Hasil pe lne llitian Be lrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakulkan 

langsulng o lle lh pelnu llis yang me lnyatakan  bahwa  

kapal seldang  dalam kolndisi e lme lrge lncy situlasio ln 

yang melngalami  te lrjadinya kelbolcolro lan  pada rulang 

mu latandi  kapal SPO lB. AHZA ElNElRGI 01. Maka 

pelnu llis akan me lmbelrikan Analisa se lrta pe lmbahasan 

te lrhadap pelnangullangan kelbo lcolran diatas kapal 

se lrta syste lm ke lrja yang baik. 

 Ke lsimpullan  .Se lmu la pihak yang belrtanggulng jawab te lrhadap 

kapal SPO lB. AHZA ElNElRGI 01 haru ls Ke lmbali  

me lningkatkan pelnanganan kelte lrampilan agar koldisi 

te lrse lbult tidak te lrjadi Ke lmbali de lngan  

me lmpelrhatikan  prolse ldulr yang belrlaku l. 

2.De lngan adanya kolndisi delmikian diatas kapal 

maka pelrwira se lrta para kru l kapal le lbih 

me lngultamakan dan me lnelrapkan  tingkat  

keldisiplinan yang tinggi te lrhadap kolndisi te lrse lbult. 
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3.Ke ldisiplinan se lmula kru l diatas kapal sangat 

belrpe lngarulh te lrhadap pelnanganan selcara ce lpat    

te lrhadap kolndisi    de lmikian, se lhingga dapat 

me lngulrangi tindakan  belrbahaya  yang telrjadi 

te lru ltama   kolndisi   belrbahaya pada kelbo lcolran  rulang 

mu latan  se lsu lai de lngan pelmbahasan pelnullis. U lntu lk 

Pe lru lsahaan lelbih me lngultamakan tingkat 

kelse llamatan te lrhadap kapal  

2. Nama pelnu llis Nahampuln, Richardol Jo le l 

 Ju ldull Ke lbolco lran tangki bahan bakar KRI AHMAD YANI 

pada saat kelgiatan bu lngkelr di de lrmaga Ko larmada II 

o lle lh PT. Pe lrtamina Trans Ko lntie lntal Su lrabaya 

 Pe lrmasalahan Ke lbolco lran tanki bahan bakar KRI Ahmad Yani pada 

saat pelngisian bahan bakar di delrmaga Kolarmada  II  

o lle lh  PT. Pe lrtamina Trans Ko lntinelntal Su lrabaya 

 Me lto lde l 

pelne llitian 

Pe lne lliti me lnggulnakan melto lde l de lskriptif ku lalitatif 

dalam pelne llitiannya 

 Hasil pe lne llitian Pe lnyelbab te lrjadinya kelbolco lran tangki bahan bakar 

KRI Ahmad Yani adalah spare lpart KRI Ahmad Yani 

yang suldah telrmakan ulsia dan kulrangnya 

pelnge lcelkan se lcara me lndalam selbe llu lm ke lgiatan 

bulnkelr dilaksanakan 

 

 Ke lsimpullan Pe lnyelbab  te lrjadinya  ke lbo lco lran tangki  bahan  bakar  

KRI  Ahmad  Yani pada  saat  ke lgiatan bu lnkelr di  

De lrmaga  Kolarmada  II  dikarelnakan sparelpart KRI   

Ahmad   Yani   yang   suldah   te lrmakan   ulsia,   yang 

me lnyelbabkan   kinelrja spare lpart melnjaditidak   

nolrmal,   ke lmu ldian dikarelnakan kulrangnya 

pelnge lcelkan melnde ltail se lbe llu lm dilaksanakannya  

kelgiatan bu lnkelr dan  ku lrang  maksimalnya  dalam 
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me lnelrapkan  SOlP  yang  belrlaku l  saat  mellaksanakan  

kelgiatan bu lnkelr bahan bakar. 

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada objek yang akan diteliti 

oleh peneliti, yaitu  lebih membahas tentang 2 objek sekaligus yaitu kebocoran 

tanki dan juga penanganan tumpahan minyak di dalam palka, dikarenakan 

permasalahan tersebut terjadi pada saat peneliti melakukan penelitian 

sedangkan penelti terdahulu hanya berfokus pada 1 objek penelitian. 

B. Landasan Teori 

1. Pe lngelrtian analisis 

Me lnu lru lt Kamuls Be lsar Bahasa Indolne lsia “Analisis merupakan 

pelngulraian su latu masalahl po lko lk atas belrbagai bagiannya dan pelne llaahan 

bagian itul se lndiri se lrta hu lbu lngan antara bagian itu u lntulk me lmpelro lle lh 

pelnge lrtian yang telpat dan pelmahaman arti keseluruhannya”.  

Analisis  adalah adalah selbu lah prolse ls   me lnyu lsuln   dan   me lncari   se lcara   

siste lmatis, data yang te llah diku lmpullkan   de lngan  sulatu l me lto lde l te lrte lntu l 

(Angguln Pransiska, 2022) 

Dari    pe lngelrtian diatas    pe lne lliti    dapat    me lngambil ke lsimpullan 

bahwa  yang dimaksuld  delngan analisis dalam pelne llitian yang  pelnullis  

laksanakan adalah  pelngulmpu llan  data-data  u lntu lk me lngeltahu li  pe lnye lbab  

dan  pelnanggullangan  bolcolrnya  plat tanki bahan bakar melngakibatkan  

tu lmpahnya minyak kel palka diatas kapal MV. Tanto l Damai  

2. ISM CO lDEl (Inte lrnatio lnal Safelty Manage lme lnt Co ldel) 

Inte lrnatiolnal Safe lty Managelme lnt Co lde l me lru lpakan standar 

inte lrnasiolnal manaje lmeln ke lsellamatan dalam pelngolpe lrasian kapal se lkaliguls 

u lpaya dalam pelncelgahan pelncelmaran lingkulngan. Selsu lai de lngan kelsadaran 
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te lrhadap faktolr manulsia dan ju lga pelningkatan olpelrasio lnal kapal dalam 

me lncelgah te lrjadinya kelcellakaan kapal, manulsia, mu latan barang, dan harta 

belnda se lrta me lnce lgah telrjadinya ke lcellakaan lau lt, maka IMO l me lnge llu larkan 

pelratu lran te lntang manajelme ln ke lsellamatan kapal dan pelrlindu lngan 

lingkulngan lault yaitu l Pe lratu lran Intelrnatio lnal Safelty Managelme lnt yang julga 

dikolnso llidasikan dalam SO lLAS Co lnve lntio ln. 

ISM Co lde l te lrdiri dari be lbelrapa elle lme ln ataul di ISM dise lbu lt se lbagai 

Co ldel. Be lriku lt 16 elle lme ln yang telrcantu lm dalam Inte lrnatiolnal Safelty 

Managelme lnt Co lde l diantaranya : 

1) U lmu lm (Ge lnelral).  

2) ke lse llamatan dan pelrlindu lngan lingkulngan (Safelty and e lnvirolnme lntal 

prolte lctio ln pollicy)  

3) Tanggulng jawab dan kelwe lnangan pelru lsahaan (Colmpy relspolnsibilitie ls 

and aultholrity).  

4) Pe lrso lnil yang ditu lnjulk (De lsignateld pe lrso lns).  

5) Tanggulng jawab dan kelwe lnangan Nakholda (Maste lr's re lspolnsibility and 

aultho lrity).  

6) Su lmbe lr daya dan pelrso lnal (Re lso lu lrcels and pelrso lnnell).  

7) Pe lnge lmbangan re lncana pelngolpe lrasian di kapal (De lve llo lpmelnt o lf plans 

fo lr shipbolard olpe lratiolns).  

8)  Ke lsiagaan keladaan darulrat (Elme lrge lncy prelpareldnelss) .  

9) Lapo lran dan analisis keltidakse lsulaian, ke lce llakaan dan keljadian belrbahaya 

(Re lpo lrts and analysis olf no ln-colnfo lrmitie ls, accide lnts and hazardoluls 

o lcculrrelnce ls) 
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10) pe lmelliharaan kapal dan pelralatannya (Mainte lnancel o lf the l ship and 

e lqulipme lnt) 

11) Do lku lmelntasi (Do lcu lme lntatioln)  

12) Ve lrifikasi, pe lninjau lan dan e lvalulasi pe lru lsahaan (Colmpany velrificatio ln, 

re lvielw and e lvalulatio ln)  

13) Se lrtifikasi, ve lrifikasi dan pe lngelndalian (Ce lrtificatio ln, and pelrio ldical 

Velrificatio ln)  

14) Se lrtifikasi se lme lntara (Inte lrim Ce lrtificatio ln)  

15) Velrifikasi (Ve lrificatio ln)  

16) Fo lrmu llir se lrtifikat (Fo lrms o lf Ce lrtificate ls)  

Be lrkaitan delngan juldull pe lne llitian yang belrhulbu lngan delngan pelrawatan 

maka ulntulk ISM Co lde l te lrfo lkuls pada pada elle lmeln 10 Mainte lnancel o lf the l 

ship and elqulipme lnt. Se lbagai be lriku lt:  

a. Pe lru lsahaan haruls me lneltapkan prolse ldulr u lntu lk me lmastikan bahwa kapal 

dirawat se lsulai de lngan kelte lntu lan pelratu lran dan kelte lntu lan telrkait dan 

delngan pelrsyaratan tambahan apa puln yang mulngkin dite ltapkan o lle lh 

pelru lsahaan.  

b. Dalam me lmelnu lhi pelrsyaratan ini, Pe lru lsahaan haruls me lmastikan bahwa:  

1) Inspelksi dilaku lkan pada intelrval yang se lsulai  

2) Se lgala ke ltidakselsu laian dilapolrkan delngan kelmu lngkinan  

pelnye lbabnya, jika dikeltahu li  

3) Me lngambil tindakan kolrelktif yang te lpat, dan  

4) Catatan ke lgiatan ini dimaintain. 

c. Pe lru lsahaan haruls me lngide lntifikasi pe lralatan dan siste lm te lknis yang 

me lrulpakan kelgagalan olpelrasio lnal me lndadak yang dapat me lngakibatkan 
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situ lasi be lrbahaya. Safelty Managelme lnt Syste lm (SMS) haru ls me lnye ldiakan 

langkah-langkah spelsifik yang be lrtu lju lan melningkatakan kelhandalan 

pelralatan siste lm te lrse lbu lt. Langkah-langkah ini haru ls me lncakulp 

pelnge lte lsan belrkala te lrhadap pelngatulran dan pelralatan siaga atau l siste lm 

te lknis yang tidak digulnakan selcara te lru ls me lnelru ls.  

d. Inspelksi yang diselbultkan dalam polin a se lrta tindakan yang melngacul pada 

polin c haru ls diinte lgrasikan dalam pelrawatan olpe lrasiolnal kapal ru ltin 

3. Pe lngelrtian Pe lrawatan (mainte lnancel) 

 Me lnu lru lt Vince lnt Gaspelr , (2012) pe lrawatan (maintelnancel) 

me lrulpakan sulatu l kelgiatan yang diarahkan pada tulju lan ulntu lk melnjamin 

kellangsulngan fu lngsiolnal su latu l siste lm pro ldu lksi se lhingga dari siste lm itu l 

dapat diharapkan melnghasilkan olu lt pu lt se lsu lai de lngan yang dikelhelndaki. 

Siste lm pe lrawatan dapat dipandang selbagai bayangan dari siste lm pro ldu lksi, 

dimana apabila siste lm pro ldulksi be lro lpelrasi de lngan kapasitas yang sangat 

tinggi maka akan le lbih intelnsif. Pe lrawatan ju lga dapat didelfinisikan se lbagai 

su latul aktivitas u lntu lk me lmellihara atau l me lnjaga fasilitas atau l pelralatan 

pabrik dan melngadakan pelrbaikan ataul pe lnyelsu laian pelnggantian yang 

dipelrlu lkan agar telrdapat sulatu l keladaan olpelrasi pro ldulksi yang melmu laskan 

se lsulai de lngan apa yang direlncanakan.  

Pe lrawatan helndaknya melru lpakan ulsaha/kelgiatan yang dilakulkan 

se lcara rultin/te lru ls me lne lruls agar pelralatan atau l siste lm se llalu l dalam keladaan 

siap pakai. Ke lgiatan pelrawatan dapat dibeldakan melnjadi dula bagian belsar 

yaitu l :  
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a. Pe lrawatan be lre lncana  

siste lm pe lrawatan yang dilakulkan telrhadap delck  dikapal selcara 

te lre lncana dan be lrsinambulngan, me lnulru lt pe ltu lnju lk u lntu lk me lnghindari 

te lrjadinya kelru lsakan yang dapat melnghambat kellancaran belro lpelrasinya 

kapal 

b.  Pe lrawatan daru lrat  

Be lbelrapa istilah te lntang pe lrawatan antara lain :  

1) Pe lrawatan pelnce lgahan ( prelve lntive l ) me lru lpakan pelrawatan yang 

dilakulkan te lrhadap pelralatan u lntu lk melncelgah te lrjadinya kelru lsakan.  

2) Pe lrawatan delngan cara pelrbaikan ( colrrelctive l ) me lru lpakan pelrawatan 

yang dilakulkan delngan cara dari pe lralatan se lpelrti me lngganti dan 

me lnyelte ll u lntu lk melme lnulhi ko lndisi standar pelralatan te lrse lbult.  

3) Pe lrawatan jalan (ru lnning) me lru lpakan pelrawatan yang dilakulkan 

se llama pelralatan dipakai.  

4) Pe lrawatan dalam ke ladaan belrhe lnti (shu lt-do lwn) me lrulpakan pelrawatan 

yang dilakulkan pada saat pelralatan tidak seldang dipakai ataul dalam 

kelru lsakan (relpair/dolcking) 

     Be lrdasarkan delfinisi te lrse lbu lt, pe lnullis me lnyimpullkan bahwa 

pelrawatan adalah sulatu l ulsaha yang dilakulkan selcara selngaja gulna 

me lncapai hasil yang me lmbulat o lpe lrasiolnal ke lmbali se lpe lrti se lmu lla 

atau l hampir melndelkati dalam ko lndisi se lmulla.  

4.  Do lcking 

Me lnu lru lt Danie ll Yo lwe ll (2014) dolckyard adalah selbu lah telmpat 

dipelrairan yang fulngsinya ulntu lk mellaku lkan prolsels pe lmbangulnan kapal 

(ne lw bulilding) dan pelrbaikan kapal (ship relpair) dan julga mellakulkan 
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pelme lliharaan (maintainacel). Kapal ini dapat be lrulpa je lnis kapal dagang, 

kapal pelnulmpang, kapal wisata, kapal milite lr dan se lbagainya.  

Pe lngeldo lkan/dolcking me lru lpakan su latul pro lse ls me lmindahkan kapal 

dari air/lau lt ke l te lmpat pe lngeldolkan delngan bantulan fasilitas do lck. 

Pe lngeldo lkan kapal selcara ulmulm dilaku lkan ulntu lk melmbe lrsihkan badan 

kapal dibagian bawah garis air, se lpe lrti me lme lriksa, me lmpelrbaiki 

kelru lsakan pada kapal dan pelngelcatan kapal dibawah garis air. Ada 

belrbagai je lnis do lcking yaitul se lbagai belriku lt: 

1. Do lk Kollam (Graving Do lck/Dry Do lck).  

Graving Dolck yaitul sulatu l fasilitas pe lngeldolkan kapal yang 

belrbe lntu lk me lyelru lpai ko llam yang te lrle ltak di te lpi pantai, de lngan cara 

me lngellu larkan air dari ko llam dan me lnelmpatkan kapal pada telmpat 

duldu lkan. 

2. Do lk Apulng (Flo lating Do lck)  

Flo lating Do lck adalah sulatu l bangulnan kolnstru lksi di lau lt yang 

digulnakan ulntu lk pelnge ldolckan kapal de lngan cara me lnelnggellamkan 

dan melngangkat bangulnan te lmpat kapal 

3. Do lk Tarik (Slipway Do lck) 

Do lk tarik adalah fasilitas pe lngeldolkan kapal delngan cara 

me lnduldulkan kapal diatas kelre lta yang diselbu lt tro llle ly dan melnarik kapal 

te lrse lbult dari pe lrmu lkaan air de lngan me lsin de lre lk dan tali baja me llalu li 

su latul re ll yang melnjo lrolk masulk keldalam pelrairan delngan kelcolndolngan 

te lrte lntu l sampai ke lte lpi pe lrairan yang tidak telrganggul o lle lh pasang sulru lt 

dari air lau lt. 
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Dalam pe llaksanaan dolcking MV. Tanto l Damai di Cile lgo ln, 

kelgiatan itu l dilaksanakan delngan melmasu lkkan kapal MV. Tanto l 

Damai kel de lmpat dolk kollam ( graving dolck )  u lntu lk mellakulkan prolse ls 

pelrbaikan. 

5. Ke lbolco lran  

 Se lsu lai de lngan KBBI ke lbo lcolran  be lrasal dari kata bo lco lr yang belrarti 

belrlu lbang selhingga air ataul u ldara dapat kellu lar ataul masu lk dapat 

disimpullkan bahwa ke lbolco lran adalah keladaan sulatu l be lnda yang me lngalami 

kelru lsakan karelna sulatu l cellah dan melnyelbabkan apapuln yang selharulsnya 

dapat ditampulng baik melmiliki wu lju ld cair, padat ataulpu ln gas dapat kellu lar 

masulk me llalu li ce llah te lrse lbu lt. Ke lbo lco lran te lrjadi kare lna be lrbagai fakto lr o lle lh 

karelna itu l agar pe lnanggullangan kelbolco lran dapat belrjalan de lngan baik, 

maka te lrle lbih dahullu l haru ls dike ltahuli pe lnyelbab kelbolco lran yang te lrjadi. 

a.  Pe lnye lbab kelbolco lran 

1. Ko lro lsi atau l karat me lru lpakan sulatu l pro lsels o lksidasi antara zat asam 

delngan lo lgam se lhingga te lrjadi karat. Karat akan timbu ll   apabila   

te lrjadi re laksi lo lgam delngan lingkulngannya  

2. U lsia Kapal Ulsia   kapal sangat melmpe lngarulhi faktolr kelbo lcolran rulang 

mu latan kapal yang dimana. Ru lang mulatan te lrse lbult te llah te lrmakan 

u lsia selbe lrapa lama kapal telrse lbult pe lrtama kali dilulnculrkan,selhingga 

hal te lrse lbu lt re lntan   me lnjadi   su lmbe lr te lrjadinya ke lbolco lran pada rulang 

mu latan  

3. Minimnya Pe lrhatian Pe lrawatan Ru lang Mulatan Minimnya pelrhatian 

pelrawatan belrkala te lrhadap rulang mulatan kapal sangat belrpe lngarulh 

se lcara signifikan telrhadap rulang mulatan itu l se lndiri hal te lrse lbu lt dapat 
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me lnyelbabkan tingkat keltahanan belsi diatas kapal khulsu lsnya pada 

ru lang mulatan itu l  se lndiri melnjadi sangat muldah selkali me lngalami 

kelbo lcolran.  

b. Pe lnanggullangan kelbo lcolran  

Me lnu lru lt so le lgio lnol (2006:187) pelnanggullangan adalah   pro lse ls 

me lnanggullangi.  Disini  dapat  diambil  kelsimpu llan  bahwa  sulatu l  pro lsels 

pelnanggullangan adalah  kelgiatan  ataul  pe lrbulatan  u lntulk  me lnanggullangi 

su latul pe lrmasalahan ataul ke lru lsakan yang tellah te lrjadi se lhingga relsikol 

dari pelrmasalahan   telrse lbult   dapat   diatasi   ataulpu ln   dapat   

diminimalisir  ke lru lsakannya. Ada  2  cara  yang  digulnakan  ulntu lk  

me lnangani plat yang   yang bolco lr, yaitu l : 

1. Pe lnambalan 

Pe lnambalan ataul se lring dise lbult do lulbling me lru lpakan kelgiatan 

yang belrtu lju lan   u lntulk  pe lnambalan   plat  yang   melngalami pelnipisan  

atau lpelngulrangan kelte lbalan akibat kolro lsi. Alim R.S  Dalam Rio l 

Elrsandi Mo lchtar, (2021). Pe llaksanaan dolu lbling haru ls  dilaksanakan  

su lpaya tidak  telrjadi  lu lbang  yang  selmakin melmbe lsar dan dapat 

me lncelgah  minyak ke llu lar dari tanki bahan bakar.Apabila dolu lbling 

atau l  pro lse ls pe lnambalan ini be lrjalan de lngan baik,  maka  lu lbang akan  

te lrtu ltu lp rapat delngan selmpulrna. Se lbaliknya, jika pe llaksanaan 

dolu lbling yang tidak belnar-belnar rapat, maka akan ada cellah kelcil 

yang melmbulat minyak bisa masulk ke l dalam palka.  

2.  Pe lnge llasan 

Pe lngellasan dilakulkan delngan cara melngellas bagian yang bolcolr 

delngan belsi.  Namu ln pada  saat  kapal  masih  belro lpelrasi tidak 
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diijinkan u lntulk me llaku lkan pelngellasan dikarelnakan masih adanya 

kandulngan gas yang telrsisa  di  sella-se lla  karat yang dapat  

me lnyelbabkan  kelbakaran  ataul le ldakan  selhingga  melmbahayakan  

awak kapal  dan  kapal  itul  se lndiri  me lskipu ln suldah dilakulkan 

cle laning tank 

6. Tanki  

Tangki melnu lrult KBBI me lru lpakan wadah telmpat me lnyimpan 

(me lnimbuln) air, minyak tanah, dan selbagainya yang telrbulat dari lo lgam. 

Tangki melru lpakan selbulah wadah ataul te lmpat pe lnyimpanan selsulatu l 

yang selring dipakai di be lrbagai se lntra indulstry se lpe lrti pe ltro lkimia, 

pelngilangan, pelrminyakan (Mahardhika & Ratnasari, 2018) 

Jadi tanki adalah selbulah be ljana yang dapat digulnakan ulntulk 

me lnyimpan flulida baik belrulpa  liqu lid   maulpuln   gas. Namuln sellain  

belrfu lngsi  se lbagai  me ldia  pe lnyimpan,  tangki  ju lga dapat be lrfu lngsi   se lbagai 

pelnyaring   (filte lr),   pe lmisah   (sparato lr),   atau lpu ln se lbagai pelncampulr 

bahan kimia (Pria & Ultama Hadi, 2017) 

7. Palka  

Ru lang  palka (cargol  holld)  adalah se lbulah ru lang  yang  belrada  

dibawah maindelck yang digulnakan se lbagai te lmpat pe lnyimpanan mulatan 

kapal. Di dalam  ru langan  ini,  te lrdapat barang-barang  ataul  mu latan  yang 

haruls  te lrsimpan delngan baik. Rulang  palka  melme lrlu lkan   pelnu ltulp   palka   

yang   keldap   air (wate lrtight) su lpaya dapat melncelgah masulknya air lau lt 

maulpu ln huljan yang dapat me lru lsak mulatan yang ada dalam  palka, u lntulk 

me llindulngi barang dari ancaman pelmbulsu lkan (Ardiansyah Jaya Sapultra, 

2021). 
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Palka digu lnakan ulntu lk me lnyimpan 2 je lnis mulatan yaitu l : 

a. Pe lti ke lmas/ko lntainelr 

Pe lti ke lmas atau l ko lntaine lr, me lru lpakan pelti yang biasa digu lnakan 

se lbagai pelrangkat pelngangkultan barang. Amir  M.S   (2020) 

me lnyelbultkan ko lntainelr  adalah  su latu l  ko ltak,  pe lrse lgi  yang te lrbu lat dari 

lo lgam yang me lmpulnyai pintul atau l lu lbang ulntu lk melmasu lkan sulatul 

mu latan  ataul  barang  agar  aman  dan  telrhindar  dari pelngarulh  culaca  

yang  di le lngkapi delngan alat alat u lntulk me lmbulka dari me lngulnci. 

b. Cu lrah/kargol 

kapal kargol culrah atau l kapal bullkelr adalah kapal ulntu lk dagang yang 

dirancang ulntu lk melngangkult  cu lrah ulnpackageld ,se lpelrti co lnto lh batul 

bara dan selme ln. Adapuln kelle lbihan dari kapal ini me lmpulnyai daya 

angkult yang be lsar. Kapal pe lngangkult barang cu lrah me lru lpakan kapal 

barang yang be lrfulngsi u lntu lk me lngangkult barang-barang selpe lrti batu l 

bara, se lme ln, biji-bijian, bijih lo lgam, dan se lbagainya di dalam se ll-

se ll/ro lngga-rolngga kargol yang telrpisah. 

8. Pro lse ldulr pe lme lliharaan kapal 

Pe llaksanaan kelgiatan pelme lliharaan diatas kapal ulntu lk lambulng dan 

pelrle lngkapan kapal belrdasarkan pelratu lran dan kelbijakan dari pelru lsahaan 

PT. Tanto l Intim Line l “ Pro lse ldulr Pe lme lliharaan Kapal “ (TIL-K40) dan 

se lmula ke lgiatan pe lme lliharaan haruls dilaksanakan delngan melmpe lrhatikan 

pelratu lran yang te lrkait, pe lratu lran ko lnvelnsi dan pe lratu lran Badan Klasifikasi. 

Pe lngello llaan pe lmelliharaan kapal adalah mellipulti:  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dagang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Biji-bijian
https://id.wikipedia.org/wiki/Bijih
https://id.wikipedia.org/wiki/Logam
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1.  Pe lnge llo llaan atas pelre lncanaan dan pellaksanaan pelme lliharaan kapal.  

2.  Pe lnge llo llaan yang belrhu lbulngan delngan pelrmintaan pe lkelrjaan pe lrbaikan 

di atas do lk, pe lrbaikan o lle lh kolntrakto lr, su lrve ly dan pe lmelriksaan dan 

pelrmintaan su lkul cadang.  

3. Pe lnge llollaan yang belrhu lbulngan delngan pelrmintaan pelrbelkalan kapal dan 

minyak lulmas.  

4. Pe lnge llo llaan pelnyimpanan selrtifikat, yang belrkaitan delngan olpe lrasi      

kapal, se lrtifikat u lmu lm, pe llapolran dan pelncatatan. 

5. Pe lnge llo llaan yang belrhu lbulngan delngan pihak lular se lhulbu lngan 

pelme lliharaan kapal. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Ke lrangka pelnellitian 

PROlSE lS 

SUlBYElK OlBJElK MElTOlDEl 

MV. TANTOl DAMAI Anak Bulah Kapal Diskriptif Kulalitatif 

1. Kurang maksimalnya dalam menerapkan SOP yang berlaku 

2. Pengetahuan kru tentang prosedur perawatan masih kurang 

3. Proses pengedokan kapal kurang maksimal 

 

1. Survey atau ispeksi yang maksimal ketika pengedokan kapal atas 

plat-plat kapal, ketebalan plat 

2. Melakukan pengecekan berkala dari ABK kapal terhadap plat-plat 

di atas kapal 
3. Memberikan pengetahuan tentang perawatan kapal kepada seluruh 

ABK kapal 

Tercapainya penanggulangan kebocoran tanki bahan bakar yang maksimal 

diatas kapal MV. Tanto Damai serta masalah kebocoran tidak terulang 

kembali 

 

Faktor penyebab 

kebocoran 

Penanganan 

Kebocoran  

Kebocoran Plat Tanki Bahan Bakar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Je lnis pelne llitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini me lnggulnakan 

pelne llitian de lskriptif ku lalitatif.  Me lto lde l Pe lne llitian ku lalitatif adalah pe lne llitian 

yang digulnakan ulntu lk melnelliti pada kolndisi olbje lk alamiah, dimana pelnelliti 

me lrulpakan instru lmeln ku lnci (Su lgiyo lnol, 2005). Pe lne llitian ku lalitatif ini 

belrangkat dari data, melmanfaatkan te lolri yang ada selbagai bahan pelnje llas dan 

belrakhir de lngan selbulah te lo lri. Pe lnu llis me lmilih me lto lde l pe lndelkatan pelne llitian 

kulalitatif kare lna me lto ldel pellilaian ku lalitatif me lngandalkan pelngulmpullan data 

me llalu li su lrve li langsu lng de lngan su lmbelr data se lrta me llihat dan me lne lliti se lcara 

langsulng di te lmpat pelne llitian 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di atas kapal MV. Tanto l Damai se llama 

12  bullan 2 hari dimu llai pada saat sign oln Tanggal 29 Julli 2021 dan 

diakhiri pada saat sign o lff Tanggal 02 agulstu ls 2022. Yang me lmbulat 

pelnu llis te lrtarik pada saat pe lnellitian diatas kapal yaitu l me lncari tau l 

pelnye lbab telrjadinya kelbolco lran tanki bahan bakar selkaliguls prolse ls 

pelnanggullangannya.  

C. Sumber Data 

Su lmbe lr data yang digulnakan dalam melnyulsu ln karya ilmiah telrapan ini 

me lrulpakan infolrmasi yang dipelro lle lh selcara langsulng mellalu li pelngamatan 

pelnu llis te lrhadap olbje lk yang ditelliti dan bu lkul-bu lkul yang belrkaitan delngan 
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pelne llitian ini. Adapuln data yang dipe lro lle lh dari su lmbe lr–sulmbelr ini adalah 

se lbagai belrikult : 

1. Data Prime lr 

Me lnu lru lt U lmar (2003 : 56), Data Prime lr me lru lpakan data yang 

dipelro lle lh se lcara langsulng di lolkasi o lle lh pelnelliti se lbagai be lntulk 

o lbjelk pe lnullisan. Data prime lr pada pe lne llitian ini be lrasal dari 

o lbselrvasi se lcara langsulng pada pellaksanaan pelnanganan kelbo lcolran 

di atas kapal MV. Tanto l Damai.  Dalam hal  ini, data-data pe lne llitian 

dipelro lle lh delngan cara pelngamatan (olbse lrvasi) dan hasil dari 

wawancara delngan pihak telrkait de lngan pelnanggullangan kelbo lcolran 

tanki bahan bakar. Pe lne lliti me lmpe lro lle lh hasil wawancara se lte llah 

belrdisku lsi de lngan narasulmbelr yaitu l mu lalim 1 dan massinis 1  MV. 

Tanto l Damai. 

2. Data Se lku lndelr 

Me lnu lru lt Su lgiyo lnol (2005 : 62), Data Se lku lndelr me lru lpakan data yang 

tidak langsulng me lmbelrikan data ke lpada pelne lliti, misalnya pe lne llitian haru ls 

me llalu li o lrang lain atau lpu ln me lncari le lwat do lku lmeln mau lpuln alat 

kolmu lnikasi. O lbje lk data pelne llitian ini dipe lro lle lh malalu li stu ldi Pu lstaka dan 

dolku lmelntasi pada saat ke ljadian di kapal.  Digu lnakan selbagai peldolman 

te lo lritis dan ke lte lntulan fo lrmal dari ke ladaan nyata dalam olbselrvasi. 

Pe lngambilan data melnggulnakan melto ldel ini me lru lpakan data tambahan 

bagi pelnullis dalam me llaksanakan pelnellitian. Pe lnu llis akan me lnggali 

info lrmasi te lntang pelnanggullangan kelbo lcolran plat tangki bahan bakar di 

atas kapal. Be lrdasarkan latar be llakang dan pelrulmu lsan masalah yang 

dilakulkan olle lh pe lnullis, maka dalam pelnyulsu lnan ini dipelrlu lkan pelngamatan 
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agar dapat melmpe lrolle lh data yang belnar, agar tu lju lan pe lnelliti bisa te lrcapai 

se lsulai de lngan ju ldull yang pelne lliti  ambil.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pellaksanaan pelnellitian pelnu llis me llakulkan pelnellitian de lngan prolse ls 

pelngulmpu llan data mellalu li be lbe lrapa te lknik pelngambilan data: 

1. Telknik O lbselrvasi (pe lngamatan) 

O lbselrvasi adalah pe lngamatan yang dilaku lkan selcara langsu lng delngan 

se lngaja, siste lmatis, me lnge lnai fe lno lme lna solsial de lngan ge ljala-geljala psikis 

dan kelmu ldian dilakulkan pelncatatan (Jolko l, 1997). Telknik ini dilaku lkan 

pelnu llis u lntu lk melngeltahu li bagaimana para krul kapal mellaksanakan 

pelnanganan kelbolco lran tangki di atas kapal. 

2.  Telknik wawancara 

Wawancara melru lpakan telknik pelngulmpullan data ulntulk me lndapatkan 

info lrmasi de lngan belrtanya langsulng kelpada Chielf O lffice lr,Chie lf Elngine lelr, 

agar bisa me lmpe lro lle lh data yang aku lrat u lntu lk bahan pe lne llitian yang 

dilakulkan pada saat pelnu llis me llakulkan prakte lk layar di atas kapal MV. 

Tantol Damai .Wawancara digulnakan ulntulk me lmbelrikan bulkti yang kulat 

dalam melmbe lri info lrmasi dan me lncari pelmbahasan masalah.  

3. Te lknik Stu ldi Pu lstaka 

Te lknik pelngulmpu llan data de lngan mellaku lkan pelnellaahan te lrhadap 

bulku l, lite lratu lr. Pada pe lne llitian ini pe lnu llis  me lru lju lk  lite lratu lr pada SO lP 

pelme lliharaan dan pelrawatan kapal, dan ISM Co lde l  

4. Te lknik Dolkulme lntasi 

Do lkulme lntasi yang ditulnju lkkan dalam hal ini adalah selmu la 

dolku lmelntasi be lrhu lbulngan delngan kelgiatan pelnanggullangan 
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kelbo lcolran plat tanki bahan bakar di atas kapal. Ke lgiatan ini me llipu lti 

pelncarian, pe lngulmpullan, pe lmakaian dan pelnyeldiaan do lkulme ln 

te lrhadap keljadian telrte lntu l. se lpe lrti do lku lme lntasi pada saat kelbolco lran 

plat tanki bahan bakar. 

E. Teknik Analisis Data 

Se lte llah data te lrku lmpull, pro lse ls se llanju ltnya adalah me lnyeldelrhanakan 

data yang dipelro lle lh ke ldalam belntu lk yang le lbih muldah dibaca dan dipahami.  

Se lrta me lru lpakan ulpaya ulntulk melncari jawaban atas pelrmasalahan yang ada. 

Se lsu lai de lngan melto ldel pe lne llititan de lksriptif, maka data akan diu lraikan seldeltail 

mu lngkin  delngan ulraian-u lraian melto ldel ku lalitatif. Artinya dari data yang 

dipelro lle lh dilaku lkan pelmaparan selrta inte lrpre ltasi se lcara yang sangat 

me lndalam. Data yang suldah ada dianalisis se lrinci mulngkin delngan  

me lngabstarksikan selcara de ltail di se ltiap info lrmasi yang dipe lro lle lh se llama di 

lo lkasi pe lnellitian/lapangan, se lhingga dapat dipelro lle lh ke lsimpullan yang 

me lmadai. 

Me lnu lru lt Sarwo lno l (2006 ), prinsip po lkolk te lknik analisis ku lalitatif adalah 

me lngollah dan me lnganalisis data yang  su ldah te lrku lmpull me lnjadi data yang 

siste lmatik, te lrstru lktu lr, te lratu lr dan melmpulnyai makna. Dalam hal ini selte llah 

se llu lrulh data dari hasil pe lne llitian te llah dipe lro lle lh, maka dilaksanakan te lknik 

analisa data. Me lnu lru lt Le lxy, J (2006 : 288), dalam pe lnullisan karya ilmiah  ini 

pelnu llis me lnggulnakan 3 macam melto lde l analisis data : 

1. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data ialah se lkulmpullan info lrmasi yang suldah te lrsu lsuln se lcara 

te lrpadul dan mu ldah dipahami selrta dipaparkan selcara siste lmatis, ke lmu ldian 



23 

 

 

me lmbelrikan ke lmulngkinan akan adanya pelnarikan kelsimpullan dan 

pelngambi tindakan. 

2. Re ldulksi  Data 

 Re ldulksi data diartikan selbagai prolse ls pe lmilihan, pelmu lsatan 

pelrhatian dan pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan data kasar yang mulncull dari 

catatan–catatan telrtu llis yang selsu lai de lngan pelnellitian. Re ldu lksi data adalah 

su latul be lntu lk analisis yang me lnajamkan, me lnggollo lngkan, melngarahkan,dan 

me lmbulang yang tidak pelrlu l se lrta me lngo lrdinasikan data delngan cara 

se ldelmikian ru lpa selhingga dapat ditarik ke lsimpullan.  

3. Me lnarik Simpu llan atau l Ve lrifikasi 

Me lnarik simpu llan adalah kelmampulan selo lrang pelnelliti dalam 

me lnyimpullkan belrbagai pelnelmu lan data yang suldaha dipelro lle lh se llama 

pelne llitian be lrlangsu lng. Me lto lde l analisis data yang digu lnakan dalam 

pelne llitian ini adalah de lskriptif ku lalitatif, dimana data yang dipelro lle lh se llama 

pelne llitian dilaksanakan, disulsu ln se lcara sistelmatis dan te lratu lr, ke lmuldian 

pelnu llis me lmbulat analisis agar dipelro lle lh kelje llasan te lntang masalah yang 

dibahas pada pelne llitian ini. Tu lju lan pelnu llis me lmbulat analisis ku lalitatif  

su lpaya dalam pelnellitian ini dipe lro lle lh pe lngelrtian dan pelmahaman te lntang 

pelrmasalahan yang di te lliti agar dapat me lnje llaskan sulatu l ke lbelnaran. 

     Dari data yang dipelrolle lh dari pelne llitian yang suldah dilakulkan 

se lbellu lmnya. Pe lnu llis me lnganalisis data te lrse lbult se lhingga dipelro lle lh 

me lngelnai pelmbahasan masalah–masalah yang didapat, kelmu ldian dari 

pelmbahasan telrse lbult dapat diambil kelsimpullan dan pelnullis dapat 

me lmbelrikan saran-saran yang dipelrlu lkan dalam pelrmasalahan telrse lbult.


